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Inovasi untuk Anak Sekolah Indonesia

KEMENTERIAN

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN Australian Government

Pemerintah Australia dan Indonesia menjalin kemitraan melalui program Inovasi untuk Anak Sekolah Indonesia
(INOVASI) dalam rangka memahami cara-cara untuk meningkatkan hasil pembelajaran siswa di sekolah-sekolah
yang ada di berbagai kabupaten di Indonesia, terutama dalam hal kemampuan literasi dan numerasi (calistung).

Indonesia telah banyak mengalami kemajuan dalam hal akses pendidikan dasar. Dalam 15 tahun terakhir ini,
pengeluaran pemerintah Indonesia meningkat dua kali lipat dan pendaftaran siswa di sekolah dasar hampir
mencapai 100%. Meskipun ada lebih banyak anak yang memiliki akses untuk mendapatkan kesempatan
bersekolah, hal ini belum menuangkan hasil pembelajaran yang lebih baik. Berbagai tes yang menguji pengetahuan
dan keterampilan siswa dalam hal literasi dan numerasi dasar menunjukkan bahwa kinerja siswa Indonesia masih
belum mampu menandingi rekan-rekan mereka dari negara lain.

Bekerja dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, INOVASI menjalin kemitraan dengan 17 kabupaten
yang tersebar di Provinsi Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Utara, dan Jawa Timur. Pada
akhir program, ketika berbagai macam program rintisan (pilot) telah selesai dilaksanakan, INOVASI berharap mitra-
mitranya yang ada di tingkat kabupaten dan provinsi mampu menerapkan dan juga menyebarluaskan pendekatan-
pendekatan yang terbukti efektif dan relevan dalam meningkatkan hasil belajar siswa, seperti yang telah
dikembangkan dan diuji selama program berlangsung.

INOVASI pun menjalin kerja sama dengan Kementerian Agama RI. Di beberapa lokasi, program rintisan yang
dilaksanakan INOVASI tidak hanya berlangsung di Sekolah Dasar (SD) tetapi juga di Madrasah Ibtidaiyah (MI).
Melalui kerja sama ini, Kementerian Agama dapat menguji cobakan rancangan sistem pengembangan profesional
berkelanjutan yang baru, yang dikembangkan dengan dukungan program Technical Assistance for Education
System (TASS) - program lainnya yang juga didanai oleh Pemerintah Australia.

PENDEKATAN KHAS INOVASI

DURASI

Januari 2016 sampai dengan
Desember 2019
(4 tahun)

LOKASI

Nusa Tenggara Barat: 6 Kabupaten
(Sumbawa, Sumbawa Barat,
Lombok Utara, Lombok Tengah,
Dompu, Bima)

Nusa Tenggara Timur: 4 Kabupaten
(Sumba Timur, Sumba Barat,
Sumba Tengah, Sumba Barat Daya)

Kalimantan Utara: 2 Kabupaten
(Malinau, Bulungan)

Jawa Timur: 5 Kabupaten

(Kota Batu, Pasuruan, Probolinggo,
Sidoarjo, Sumenep)

ANGGARAN PROGRAM

Total anggaran : AUD 49 juta

Berbagai inisiatif pembaruan yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa di Indonesia telah mencoba untuk menerapkan 'satu solusi
untuk semua masalah,' namun pendekatan seperti itu belum mampu memberikan hasil yang berkelanjutan. Bentuk pendekatan tersebut tentu juga

tidak selalu relevan untuk Indonesia dengan konteks multi-budayanya.

Program INOVASI menggunakan pendekatan khas dalam

siswa di sekolah dasar (terutama di kelas-kelas awal) melalui

mengembangkan berbagai program rintisannya (pilot), serta berupaya
menemukan apa yang terbukti berhasil dan tidak berhasil untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam hal kemampuan literasi dan
numerasi. Pendekatan ini disebut dengan pendekatan Problem Driven
Iterative Adaptation (PDIA). Dengan pendekatan tersebut, INOVASI
akan bekerja dan memetik pelajaran secara langsung dengan mitra-
mitranya di daerah dalam mengeksplorasi dan mengidentifikasi
tantangan-tantangan pembelajaran yang ditemui di daerahnya,
kemudian bersama-sama merancang solusi yang relevan dengan
konteks di daerah tersebut.

Pendekatan tersebut difokuskan untuk membangun kapasitas pihak
daerah. Seluruh tahapan proses akan melibatkan pemangku
kepentingan di daerah termasuk perwakilan dari organisasi
pemerintahan daerah, kepala sekolah, guru, orangtua, masyarakat,
dan organisasi setempat. INOVASI bekerja dengan seluruh pemangku
kepentingan tersebut sebagai mitranya dalam mengeksplorasi dan
memahami konteks di daerah, merancang, mencoba dan menguji ide-
ide solusi yang diusulkan. INOVASI menyebutnya sebagai proses
perancangan bersama atau co-design. Dengan melibatkan orang-
orang yang akan menggunakan ide solusi tersebut, kesempatan untuk
keberhasilan pilot dan mencari tahu apa yang berhasil dan tidak
berhasil menjadilebih kuat.

Berbagai kegiatan dari program rintisan INOVASI akan berfokus pada
cara-cara untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi

penguatan praktik pengajaran di ruang kelas; meningkatkan bentuk
dukungan yang diberikan kepada guru; serta memastikan bahwa
semua anak di kelas dapat belajar sesuai potensinya masing-masing.
Seluruh bagian dari proses perencanaan dan pelaksanaan program
rintisan — termasuk pelajaran-pelajaran yang dipetik, kemudian akan
dievaluasi, dikemas dan didokumentasikan, serta dibagikan secara
luas.

Program-program rintisan INOVASI secara umum akan:

@ Mengatasi permasalahan utama yang telah diidentifikasi di tingkat
daerah

@ Sesuai dengan kebijakan nasional, dimana pelajaran yang dipetik
digunakan untuk membekali praktik kebijakan

:‘,@':— Mempertimbangkan inklusi gender dan sosial

@ Diimplementasikan melalui berbagai forum Kelompok Kerja Guru
(KKG) demi memberi kesempatan kepada guru dan kepala sekolah
untuk saling berbagi keberhasilan dan tantangan yang mereka hadapi
dilingkungan yang mendukung

@ Dievaluasi untuk melihat sampai sejauh mana hasil belajar siswa
dapatditingkatkan

INOVASI juga mengimplementasikan sejumlah program rintisan dalam

kemitraannya dengan beberapa organisasi pendidikan di Indonesia.

Program rintisan yang diimplementasikan mengadaptasi ide-ide yang

ada dan model pendidikan yang sesuai konteks di mana INOVASI

bekerja.



PROGRAM-PROGRAM INOVASI

Nusa Tenggara Barat

INOVASI memulai kemitraannya dengan Provinsi NTB pada bulan Juni 2016, dan bekerja di enam kabupaten yaitu Lombok Utara, Lombok Tengah, Sumbawa, Sumbawa
Barat, Dompu dan Bima. Di NTB, program rintisan INOVASI memiliki fokus yang berbeda-beda berdasarkan prioritas dan tantangan kabupaten setempat. Program rintisan
yang telah lama berjalan adalah Guru BAIK (Belajar, Aspiratif, Inklusif dan Kontekstual), yang mendukung guru agar mampu mengusulkan, mengembangkan dan menguiji
berbagai solusi untuk mengatasi tantangan pembelajaran yang mereka hadapi di kelas. Melalui serangkaian lokakarya dan kegiatan mentoring, para guru memperoleh
dukungan untuk menemukan tantangan pembelajaran yang dihadapi siswanya di kelas lalu kemudian mampu mengembangkan, menguji, meninjau kembali, dan melakukan
iterasi berbagai solusi yang berbeda-beda untuk mengatasi tantangan tersebut.

Kegiatan rintisan lainnya berfokus pada keterlibatan masyarakat untuk
meningkatkan hasil pembelajaran (Dompu), meningkatkan pembelajaran untuk
anak-anak yang bahasa pertamanya bukan Bahasa Indonesia (Bima),
pembelajaran literasi dasar (Lombok Utara dan Sumbawa Barat), pembelajaran
numerasi dasar (Sumbawa), pembelajaran bagi anak-anak berkebutuhan
khusus (Lombok Tengah), dan penilaian formatif. INOVASI juga telah
menerapkan sebuah program bersama Yayasan Sayangi Tunas Cilik (Save the
Children) yang fokus pada peningkatan kompetensi guru dan dukungan
masyarakat setempat untuk peningkatan kemampuan literasi anak.

Kalimantan Utara

INOVASI memulai kemitraan dengan Provinsi Kalimantan Utara pada bulan Desember 2017 dan bekerja di dua kabupaten, yaitu Bulungan
dan Malinau. Di Kalimantan Utara, program rintisan INOVASI berfokus pada cara-cara untuk memperkuat literasi di kelas awal. Program
rintisan ini bekerja untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas awal dalam hal iterasi dengan meningkatkan pemahaman guru tentang isi
kurikulum dan kemampuan guru untuk menggunakan penilaian formatif yang tepat. Program rintisan tersebut juga berfokus pada penerapan
materi pengajaran dan pembelajaran yang paling efektif. INOVASI di Kalimantan Utara bekerja melalui Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai
wadah untuk belajar dan berbagi ide, memperkuat keterlibatan masyarakat dan orang tua, dan membangun budaya membaca.

Nusa Tenggara Timur

INOVASI memulai kemitraan dengan Provinsi NTT pada bulan November 2017 dan bekerja di keempat kabupaten yang ada di
Pulau Sumba, yaitu Sumba Barat Daya, Sumba Barat, Sumba Tengah dan Sumba Timur. Di NTT, program rintisan INOVASI
berfokus pada sejumlah bidang yang berbeda, berdasarkan pada prioritas dan tantangan pendidikan yang diidentifikasi
secara lokal. Di Sumba Barat Daya, INOVASI mengimplementasikan program rintisan Guru BAIK yang fokus pada
peningkatan kompetensi guru. Program rintisan lainnya berfokus untuk meningkatkan proses pembelajaran bagi anak-anak
yang bahasa pertamanya bukan bahasa Indonesia (Sumba Timur), pembelajaran literasi dasar (Sumba Tengah) dan
pengembangan dan penguatan kepala sekolah (Sumba Barat).

Jawa Timur

Bentuk kemitraan INOVASI dengan Provinsi Jawa Timur sedikit berbeda dengan provinsi
lainnya. Sebuah Studi Pemetaan Inovasi Pendidikan telah dilakukan pada akhir 2017 hingga
awal 2018 untuk mendokumentasikan inovasi dan praktik menjanjikan di pendidikan dasar serta
memahami dalam konteks apa inovasi tersebut berhasil dan berkelanjutan. Ruang lingkup
penelitian termasuk inovasi dan praktik-praktik menjanjikan yang dilakukan di jenjang sekolah Sidoarjo

dasar, baik yang dilakukan selama program yang didukung oleh pemerintah daerah, donor, Biriian
LSM, komunitas, atau program yang dilakukan secara individu (guru, kepala sekolah,

pengawas, orang tua). Inovasi atau praktik menjanjikan tersebut bertujuan untuk meningkatkan

hasil belajar literasi dan numerasi, kualitas pengajaran di kelas, bentuk dukungan untuk guru,

dan pembelajaran untuk semua anak.

Studi ini menemukan 165 praktik menjanjikan di 38 kabupaten dan kota di seluruh Jawa Timur.

27 praktik yang menjanjikan telah disepakati dengan Pemerintah Daerah Jawa Timur untuk

dipelajari lebih lanjut. Sejak bulan Mei 2018, INOVASI mulai bekerja di lima kabupaten di Jawa

Timur, yaitu Kota Batu, Pasuruan, Probolinggo, Sidoarjo, dan Sumenep.

Sumenep

)

Probolinggo

Program Bantuan Dana Kemitraan

Pada bulan Juli 2018, INOVASI memulai program kemitraan baru untuk turut mendukung
capaian program. Berbagai mitra non-pemerintah akan terlibat dalam program bantuan
dana kemitraan INOVASI yang berlangsung di masing-masing kabupaten mitra INOVASI. Ini
adalah bentuk kemitraan strategis untuk mewujudkan perubahan dalam hal pembelajaran
literasi, numerasi, dan pendidikan inklusi yang lebih baik. Dari total 395 aplikasi, 17 mitra
resmitelah terpilih.

@ www.inovasi.or.id

p
c Palladium

MAKE IT POSSIBLE

|
I
|
¥



	IND A
	IND B

